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RINGKASAN 

 

 Diaper rash merupakan inflamasi kulit yang terjadi pada area popok bayi, 

hal ini disebabkan oleh terpaparnya urine dan feses pada kulit yang terlalu lama. 

Berdasarkan data TPMB Imelda di Tulang Bawang jumlah bayi baru lahir yang 

mengalami diaper rash sebanyak 2% (3 dari 15 bayi). Dampak diaper rash pada 

bayi dapat mengalami dermatitis candida sehingga perlu dicegah dengan menjaga 

personal hygiene bayi. Data subjektif: Ibu mengatakan bayinya mengalami 

kemerahan pada bagian bokong/pantat, sering rewel dan sulit tidur. Data objektif: 

Keadaan umum baik, kesadaran composmentis, pemeriksaan daerah bokong 

terdapat bercak merah atau ruam. Berdasarkan hasil pengkajian ditegakkan 

diagnosa By. A umur 2 minggu 2 hari dengan diaper rash. Rencana asuhan: KIE 

kepada ibu tentang perawatan bayi baru lahir, waktu yang tepat mengganti 

pampers, menjaga personal hygiene bayi, memberikan ASI eksklusif dan cara 

pemberian extra virgin olive oil (EVOO). 

 Pelaksanaan asuhan dilakukan sebanyak 4 kali, kunjungan ke-1 pada 

tanggal 25 Maret 2024 asuhan yang diberikan yaitu menjelaskan kepada ibu 

mengenai diaper rash, memberikan edukasi tentang personal hygiene bayi, 

menjelaskan waktu yang tepat mengganti pampers, menganjurkan ibu untuk 

memberikan ASI eksklusif, menjelaskan cara pemberian extra virgin olive oil, 

kemudian kunjungan ke-2 tanggal 27 Maret 2024 evaluasi asuhan yang diberikan, 

edukasi telah ibu laksanakan dengan baik, EVOO telah diberikan sehari 2 kali, 

tampak kemerahan pada pantat bayi mulai ada perubahan warna menipis. Pada 

kunjungan ke-3 dilakukan tanggal 29 Maret 2024 edukasi telah ibu jalankan 

dengan baik ruam pada pantat bayi mulai berkurang. Pada kunjungan ke-4 tanggal 

01 April 2024 evaluasi asuhan diberikan extra virgin olive oil terjadi perubahan 

pada pantat bayi ruam telah hilang. 

 Setelah diberikan asuhan selama 8 hari dengan 4 kali kunjungan ibu dapat 

melakukan perawatan bayi baru lahir dan terjadi perubahan ruam derajat ringan 

pada bokong bayi karena penggunaan extra virgin olive oil secara rutin, bayi tidak 

lagi rewel, dan tidur nyenyak. 

 Berdasarkan seluruh asuhan yang telah diberikan, penggunaan extra virgin 

olive oil mampu mengurangi keluhan yang muncul pada bayi yang mengalami 

diaper rash, dengan demikian extra virgin olive oil dapat disarankan digunakan 

pada bayi dengan keluhan diaper rash. 
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